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Abstrak
Materi perubahan lingkungan merupakan materi bersifat konstektual yang mengkaji tentang permasalahan
lingkungan serta berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari sehingga perlu dilakukan pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan CTL. CTL merupakan pendekatan pembelajaran yang holistik dan bertujuan
membantu peserta didik untuk memahami makna materi ajar dan mengkaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-
hari sehingga diharapkan dapat mengajukan gagasan pemecahan masalah yang bertumpu pada proses ilmiah. Proses
ilmiah dapat diajarkan dengan melatihkan keterampilan proses sains. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan
validitas LKPD “Perubahan Lingkungan” berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk melatihkan
keterampilan proses sains peserta didik kelas X SMA berdasarkan penilaian oleh dosen ahli pendidikan, dosen ahli
materi dan guru biologi. Jenis penelitian ini mengikuti model 4D (pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan
penyebaran) yang terbatas sampai tahap pengembangan. Penyusunan LKPD memuat 4 syarat validitas yaitu syarat
teknis, syarat didaktik, syarat konstruksi dan karakteristik LKPD. Hasil validitas LKPD yang dikembangkan
berdasarkan skor syarat teknis 4, syarat didaktik 3,89, syarat konstruksi 3,78 dan karakteristik LKPD 3,89, sehingga
skor keseluruhan aspek sejumlah 3,89 dengan kategori sangat valid, sehingga pengembangan LKPD “Perubahan
Lingkungan” berbasis CTL untuk melatihkan keterampilan proses sains peserta didik kelas X SMA dinyatakan
layak secara teoritis ditinjau dari aspek kevalidan.
Kata Kunci: Validitas LKPD, LKPD, CTL, Keterampilan Proses Sains, Perubahan Lingkungan
Abstract
Environmental change is a contextual material that examines environmental issues and directly related to daily life
so needs using the Contextual Teaching and Learning (CTL) approach. CTL is a holistic learning approach and
objective to help students to understand the mean of teaching material and relate it to the context of daily life so that
it is expected to submit problem solving ideas that are based on the scientific process. Scientific processes can be
taught by train science process skills. This study objective to describe the validity of student worksheet
"Environmental Change" based on Contextual Teaching and Learning (CTL) to train the science process skills of
class X high school students based on assessments by educational expert lecturers, material expert lecturers and
biology teachers. This type of research uses a 4D development model (define, design, develop, and disseminate)
which is limited only to the develop stage. Arranging of student worksheet contains 4 validity requirements namely
technical requirements, didactic requirements, construction requirements and worksheet characteristics. The results
of the worksheet's validity were developed based on an technical requirements 4, didactic requirements 3.89,
construction requirements 3.78 and worksheet characteristics 3.89, so that total score of 3.89 in the very valid
category, so that the development of student worksheet "Environmental Change" based on Contextual Teaching and
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Learning (CTL) to train the science process skills of class X high school students was declared theoretically eligible
in terms of validity aspects.
Keywords: LKPD validity, Student Worksheet, CTL, Science Process Skills, Environmental Change
PENDAHULUAN
Bidang pendidikan merupakan salah satu tujuan
pemerintah Indonesia untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia terlebih untuk mengahadapi era
globalisasi dengan cara pengembangan kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 melatihkan keahlian yang diperlukan
peserta didik pada masa kini maupun masa mendatang
(Kemendikbud, 2016). Pengembangan kurikulum 2013
khususnya bidang biologi tidak terlepas dari kehidupan
sehari-hari sehingga keterampilan yang dapat dilatihkan
ialah keterampilan proses sains (Suprihatiningrum, 2014)
Pembelajaran yang dapat melatihkan peserta didik
untuk membangun konsep berdasarkan kehidupan sehari-
hari dapat menggunakan pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL). CTL merupakan pendekatan
pembelajaran kontekstual yang membantu peserta didik
memahami konsep materi dengan mengkaitkannya pada
konteks kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik
mengkonstruksi pemahamannya sendiri dengan
melibatkan tujuh kompoten utama CTL yaitu
konstruktivisme (construktivism), bertanya (questioning),
menemukan (inquiry), masyarakat belajar (learning
community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection)
dan penilaian sebenarnya (authentic assessment) (Howey,
2001). Berdasarkan definisi dan komponen utama CTL
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari,
pembelajaran biologi harus berpedoman pada proses
ilmiah, menurut Towle (1989) proses ilmiah mengaitkan
keterampilan proses sains yang dikategorikan menjadi 2
yaitu keterampilan proses sains dasar dan keterampilan
proses sains intergrasi.
Pada kenyataan yang terjadi, keterampilan proses
sains peserta didik masih kurang, dibuktikan berdasarkan
keterangan yang didapatkan dari guru biologi di SMA
Hang Tuah 2 Sidoarjo, LKPD yang digunakan masih
kurang efektif dikarenakan kegiatan pembelajaran hanya
berisi tentang materi dan uji kompetensi (Lestari, 2017).
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Saidah (2014),
berdasarkan wawancara yang dilakukan pada guru biologi
SMA Negeri 4 Raha, didapatkan informasi bahwa
keterampilan proses sains kelas 10-B masih tetap pada
persentase rendah dan belum mengalami peningkatan. Hal
tersebut didukung berdasarkan data hasil analisis ulangan
kelas 10-B tahun ajaran 2014/2015 dengan persentase
45% sehingga harus remedial karena kegiatan
pembelajaran masih terfokus pada guru sehingga peserta
didik cenderung pasif.
Pendekatan CTL dengan keterampilan proses sains
membantu peserta didik untuk memecahkan permasalahan
nyata dengan mengembangkan dan menerapkan
keterampilan yang dimiliki (Johnson, 2007). CTL terbukti
dapat melatihkan keterampilan proses sains berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Virdaussya (2018) LKPD
berbasis CTL yang dikembangkan dinyatakan efektif
untuk meningkatkan kemampuan proses sains peserta
didik berdasarkan lembar keterlaksanaan pada LKPD
yang dikembangkan dengan persentase keterlaksanaan
LKPD sebesar 95,93% termasuk dalam kategori sangat
baik. Lestari (2017) juga membuktikan berdasarkan hasil
penelitiannya berdasarkan angket aktivitas peserta didik
mendapatkan skor sebesar 91,87% serta angket respon
peserta didik menunjukkan persentase 86,91%.
Salah satu kompetensi dasar yang wajib dicapai
pada materi Biologi di kelas X SMA salah satunya pada
kompetensi dasar 3.11 dan kompetensi dasar 4.11
(Kemendikbud, 2016). Kompetensi dasar tersebut
menuntut peserta didik untuk mampu menganalisis
perubahan lingkungan, penyebab dan akibatnya dalam
kehidupan sehari-hari, ditunjang dengan pengajuan
gagasan pemecahan masalah. Berdasarkan hal tersebut
tujuan pembelajaran tidak akan tercapai jika tanpa adanya
kegiata praktikum. Kegiatan praktikum dapat dilakukan
dengan melatihkan keterampilan proses sains integrasi
integrasi yang meliputi merumuskan masalah,
mengidentifikasi variabel, merumuskan hipotesis,
merumuskan definisi operasional variabel, merancang
percobaan, melaksanakan percobaan serta merumuskan
kesimpulan, sehingga pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan CTL dengan melatihkan keterampilan proses
sains integrasi cocok untuk materi perubahan lingkungan
yang bersifat konstektual yang langsung berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari. Baidhawi (2017)
menjelaskan bahwa materi perubahan lingkungan bersifat
kontekstual dikarenakan memunculkan permasalahan
pencemaran terutama yang di lingkungan sekitar sehingga
dibutuhkan pembelajaran CTL dengan melatihkan
keterampilan proses sains yang mengarahkan peserta
didik untuk menyelesaikan masalah secara sistematis dan
logis.
Solusi yang digunakan untuk memecahkan
permasalahan tersebut dengan bantuan bahan ajar dalam
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bentuk LKPD. LKPD dapat digunakan guru untuk
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran sehingga membantu peserta didik belajar
secara terarah dalam penemuan procedural (Kemendikbud,
2016). Peranan LKPD sangat penting dalam kegiatan
pembelajaran, maka diperlukan LKPD agar peserta didik
berperan langsung dalam kegiatan belajar sehingga dapat
melatihkan keterampilan proses sains peserta didik pada
materi perubahan lingkungan. Berlandaskan uraian di atas,
maka perlu dilakukan suatu pengkajian tentang
pengembangan LKPD untuk menunjang teknik belajar
materi perubahan lingkungan dan melatihkan
keterampilan proses sains. LKPD yang dikembangkan
memiliki karakteristik tersendiri yaitu dilengkapi dengan
informasi atau isu terkait materi perubahan lingkungan
yang up to date dalam fitur “Tau gak sih!” serta fitur
proses sains dalam LKPD berupa penjelasan yang
menyikapi pembelajaran secara ilmiah yang dikemas
dalam fitur QR code “Scan aku yuk!” dimana fitur
tersebut akan terhubung pada webside yang berisi seputar
keterampilan proses sains untuk memfasilitasi peserta
didik dalam memahami langkah kegiatan pembelajaran
dan melatihkan keterampilan proses sains integrasi.
LKPD yang dikembangkan akan dilaksanakan uji
validitas untuk mengetahui tingkat validitas secara teoritis
sebelum dilakukan uji validitas secara empiris. Aspek
validitas secara teoritis mencakup 4 syarat yaitu syarat
teknis, syarat didaktik, syarat konstruksi dan karakteristik
LKPD. Produk akhir dari penelitian ini berupa prototype
LKPD “Perubahan Lingkungan” berbasis CTL yang telah
dilakukan uji validitas secara teoritis. Pengembangan
LKPD untuk mengetahui kriteria layak atau tidak maka
dibuat sebuah instrument penilaian sebagai pedoman
penilaian untuk mengukur valid atau tidaknya LKPD yang
dikembangkan (Suwahru, 2018).
Pengembangan LKPD dilakukan untuk menafsirkan
atau mengukur tingkat kevalidannya dengan
menggunakan instrument penilaian (Suwahru, 2018).
Menurut Arifin (2011) validasi diartikan sebagai cara
untuk membuktikan tingkat kevalidan melalui
karakteristik yang ada pada instrument untuk mencapai
hasil yang diinginkan. LKPD yang telah dikembangkan
telah melewati proses revisi sesuai dengan saran-saran
yang telah diberikan validator dengan sehingga LKPD
layak digunakan. Tujuan dari penelitian ini adalah
mendiskripsikan validitas teoritis LKPD “Perubahan
Lingkungan” berbasis CTL untuk melatihakan
keterampilan proses sains peserta didik.
METODE
Jenis penelitian ini termasuk penelitian pengembangan.
Rancangan penelitian pengembangan menggunakan
model 4D, yaitu pendefinisian, perancangan,
pengembangan, dan penyebaran, namun dalam penelitian
ini hanya terbatas sampai pada tahap pengembangan.
Penelitian dilakukan di Jurusan Biologi, Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahan Alam, Universitas
Negeri Surabaya pada bulan Januari-Mei 2020.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode validasi
berdasarkan instrument validasi LKPD yang dilakukan
oleh 3 (tiga) validator, kemudian dilakukan analisis setiap
aspek pada setiap kriteria menggunakan skala Likert pada
Tabel 1 berikut:






(Diadaptasi dari Riduwan, 2013)
Data hasil validasi diinterpretasikan dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
Data hasil validitas kemudian diinterprestasikan seperti
pada Tabel 2 berikut:
Tabel 2. Kriteria Interpretasi Data Validasi LKPD Skala
Likert
PERSENTASE (%) KRITERIA
1,00 - 1,75 Tidak Valid
1,76 - 2,50 Kurang Valid
2,51 - 3,25 Valid
3,26 - 4,00 Sangat Valid
(Diadaptasi dari Riduwan, 2013)
Berdasarkan hasil kriteria interpretasi data validasi
LKPD skala likert, Lembar Kegiatan Peserta Didik
(LKPD) yang dikembangkan dikatakan valid apabila skor
yang didapat mencapai 2,51-4,00.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu uji validitas
yang dilakukan pada Lembar Kegiatan Peserta Didik
(LKPD) “Perubahan Lingkungan” berbasis Contextual
Teaching and Learning (CTL) untuk melatihkan
keterampilan proses sains peserta didik. Pada penelitian
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ini menghasilkan 2 LKPD, dengan rancangan untuk
melatihkan keterampilan proses sains integrasi peserta
didik yang meliputi merumuskan masalah,
mengidentifikasi variabel, merumuskan hipotesis,
merumuskan definisi operasional variabel, merancang
percobaan, melaksanakan percobaan, serta merumuskan
kesimpulan. Topik pada LKPD-1 tentang pupuk cair dari
sampah organik sisa sayuran dan topik pada LKPD-2
tentang efektivitas produk pupuk cair organik pada
perkecambahan jagung yang dirancang Karakteristik dari
LKPD tersebut menuntut agar peserta didik untuk mampu
menganalisis perubahan lingkungan, penyebab serta
dampaknya dalam kehidupan sehari-hari, serta peserta
didik dituntut untuk mengajukan gagasan pemecahan
masalah tersebut, sehingga peserta didik diarahkan untuk
melakukan pengamatan terhadap lingkungan sekitar yang
dapat dilakukan dengan kegiatan praktikum sehingga
peserta didik lebih kreatif dan inovatif dalam
memecahkan masalah sesuai dengan tuntutan kurikulum
2013 sebab peserta didik harus mampu menguasai
perubahan jaman bersamaan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.
Pengembangan LKPD yang dilakukan didukung
dengan adanya fitur LKPD yang ditunjukkan pada Tabel
3 berikut:












































Berdasarkan Tabel 3. LKPD-1 dan LKPD-2 yang
dikembangkan dilengkapi dengan 2 (dua) fitur yaitu
“Scan Aku Yuk” dan “Tau Gak Sih”. Fitur tersebut telah
disesuaikan dengan kebutuhan yang diperlukan peserta
didik untuk kegiatan pembelajaran dalam menyelesaikan
LKPD. Tampilan fitur pada LKPD yang dikembangkan
disajikan pada Gambar 1 berikut:
Gambar 1. Tampilan Fitur LKPD
Fitur yang pertama yaitu fitur “Scan Aku Yuk!”
yang berisi tentang informasi penyusunan keterampilan
proses sains meliputi merumuskan masalah,
mengidentifikasi variabel, merumuskan hipotesis,
merumuskan definisi operasional variabel, merancang
percobaan, melaksanakan percobaan, serta merumuskan
kesimpulan. Peserta didik dapat men-scan atau
mengunjungi halaman webside yang tercantum dan akan
terhubung langsung pada blog yang dibuat peneliti untuk
memfasititasi proses pembelajaran, jadi dalam blog
tersebut berisi lebih kompleks sesuai dengan keperluan
peserta didik untuk kegiatan pembelajaran dalam
menyelesaikan LKPD. Fitur yang kedua yaitu fitur “Tau
Gak Sih!” yang berisi tentang artikel berita yang
dilengkapi dengan informasi yang up to date sesuai
dengan topik LKPD yang dikembangkan. Rahmatan
(2012) menyatakan bahwa pengetahuan awal diperlukan
peserta didik untuk membangun konsep awal karena
sangat berpengaruh pada proses pembelajaran, agar
pembelajaran selanjutnya berjalan lebih kompleks.
Syarat penyusunan LKPD meliputi syarat teknis,
didaktik, konstruk dan karakteristik LKPD sehingga
validasi yang dilakukan pada LKPD dinyatakan layak
secara teoritis. Berikut disajikan prototype pengembangan
LKPD.
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Gambar 2. Halaman Sampul LKPD
Gambar 3. Komponen CTL (Learning Community)
Sebagai Petunjuk Penggunaan LKPD
Gambar 4. Komponen CTL (Inquiry) untuk Melatihkan
Keterampilan Proses Sains Integrasi
LKPD yang dikembangkan dilakukan revisi sesuai
dengan saran yang telah diberikan kemudian divalidasi
oleh validator untuk mengetahui validitas LKPD yang
dikembangkan. Hasil validitas LKPD disajikan pada
Gambar 5 berikut:
Gambar 5. Diagram Batang Rekapitulasi LKPD
“Perubahan Lingkungan”
Menurut Ruku (2019:6) LKPD yang dikembangkan
harus memenuhi 4 syarat yaitu teknis, didaktik, konstruksi
dan karakteristik LKPD agar LKPD yang dikembangkan
memiliki kualitas yang baik agar peserta didik dapat
menguasai materi dengan mudah sesuai dengan indikator
untuk pencapaian hasil belajar. Berdasarkan hasil
validitas pada Gambar 5 dapat diketahui bahwa LKPD
“Perubahan Lingkungan” berbasis Contextual Teaching
and Learning (CTL) untuk melatihkan keterampilan
proses sains peserta didik kelas X SMA yang
dikembangkan mendapatkan n pada syarat teknis 4, syarat
didaktik 3,89, syarat konstruksi 3,78 dan syarat
karakteristik LKPD 3,89. Nilai rerata seluruh aspek
adalah 3,89 dengan kategori sangat valid (Riduwan, 2013),
sehingga pengembangan LKPD “Perubahan Lingkungan”
berbasis CTL untuk melatihkan keterampilan proses
dinyatakan valid. Hal tersebut didukung oleh Soewondo
(2019) yang menyebutkan bahwa LKPD dikatakan valid
jika keempat syarat pengembangan memperoleh skor
validitas > 2,50 dengan kategori valid. Hasil penilaian
validasi LKPD masing-masing disajikan dalam tabel
berikut:
Tabel 4. Hasil Penilaian Validasi Syarat Teknis LKPD
“Perubahan Lingkungan” Berbasis CTL untuk














4 4 4 12 4 Sangat
valid
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2. Tulisan 4 4 4 12 4 Sangat
valid








4 4 4 12 4 Sangat
valid
Skor rata-rata kelayakan aspek teknis 4 Sangat
valid
Berdasarkan Tabel 4, penilaian pengembangan
LKPD berbasis CTL pertama yang dinilai dalam LKPD
berbasis CTL yaitu syarat teknis, terdiri dari 5 aspek yaitu:
penampilan LKPD, tulisan, judul LKPD, tujuan
pembelajaran dan petunjuk penggunaan yang
mendapatkan skor rata-rata kelayakan aspek teknis 4
termasuk dalam kategori sangat valid (Riduwan, 2013).
Aspek pertama yaitu penampilan LKPD meliputi desain
kover, variasi warna dan gambar LKPD sesuai dengan isi
materi. Hal tersebut sesuai dengan Salirawati (2011) yang
menyatakan bahwa kesesuaian desain kover, variasi
warna dan gambar LKPD yang sesuai dengan materi lebih
efektif untuk mengetahui isi pada LKPD sehingga lebih
memudahkan peserta didik untuk menangkap ide atau
informasi yang ada. Penampilan dalam penyusunan
LKPD perlu diperhatikan agar pembelajaran lebih
bermakna dan memudahkan peserta didik dalam
menangkap informasi sehingga meningkatkan minat
belajar peserta didik. Hal tersebut didukung penelitian
yang dilakukan oleh Kustianingsari (2015) tentang media
komik digital yang menyatakan bahwa aspek gambar
yang dikembangkan dikategorikan sangat baik dengan
mendapatkan skor 95%, selain itu Depdiknas (2004) juga
menyatakan bahwa variasi warna dan gambar pada LKPD
harus menarik dan sesuai dengan materi.
Aspek kedua yaitu tulisan meliputi jenis huruf,
warna huruf dan ukuran huruf yang digunakan sesuai
dan mudah dibaca. Arsyad (2011) menyatakan bahwa
syarat penyajian LKPD yang baik harus menggunakan
jenis dan ukuran huruf yang standar, selain itu
Depdiknas (2004) juga menyatakan bahwa penyusunan
LKPD harus memperhatikan jenis huruf, ukuran huruf
dan warna huruf agar pengguna nyaman dan mudah
untuk membaca. Aspek ketiga yaitu penulisan judul
pada LKPD yang dikembangkan mencantumkan judul
sesuai dengan materi dan dituliskan dengan kalimat
yang jelas, singkat dan mudah dipahami. Menurut
PUEBI (2018) penulisan judul yang tepat di awal kata
ditulis menggunakan huruf kapital, namun ada
pengecualian tertentu yaitu menggunakan huruf
nonkapital untuk penggabung kata dan memperhatikan
kaidah huruf kapital pada kata ulang.
Aspek keempat yaitu tujuan pembelajaran pada
LKPD yang dikembangkan terdapat tujuan
pembelajaran yang sesuai dengan kegiatan
pembelajaran dan dirumuskan dengan kalimat yang
operasional. Merumuskan tujuan pembelajaran
dilakukan untuk menentukan tujuan pembelajaran yang
mengacu pada kompetensi dasar dan indikator yang
akan dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan
LKPD di kelas X SMA pada kompetensi dasar 3.11
dan 4. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Santoso
(2015) yang menyatakan bahwa LKPD harus disertai
dengan tujuan pembelajaran yang berpedoman pada
Kompetensi Dasar dan Kompotensi Inti sehingga
pembelajaran lebih efektif dan efisien. Aspek kelima
yaitu petunjuk penggunaan LKPD pada LKPD yang
dikembangkan mencantumkan petunjuk LKPD sesuai
dengan kegiatan yang dilakukan serta petunjuk LKPD
dituliskan dengan kalimat yang jelas dan mudah
dipahami. Prastowo (2015) menyatakan bahwa
petunjuk penggunaan LKPD harus ditulis dengan
menggunakan bahasa yang tidak menimbulkan
penafsiran ganda.
Tabel 5. Hasil Penilaian Validasi Syarat Didaktik
LKPD “Perubahan Lingkungan” Berbasis CTL untuk
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Berdasarkan Tabel 5, syarat kedua yang dinilai
dalam LKPD berbasis CTL yaitu syarat didaktik yang
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terdiri dari 3 aspek yaitu: kesesuaian materi dengan
konsep, kegiatan dan pertanyaan dalam LKPD, dan
kesesuaian LKPD untuk melatihkan keterampilan
proses sains yang mendapatkan skor rata-rata
kelayakan aspek didaktik 3,89 termasuk dalam kategori
sangat valid (Riduwan, 2013). Aspek pertama yaitu
kesesuaian materi dengan konsep. Materi pada LKPD
yang disajikan sesuai dengan konsep yang mengacu
pada teori yang sudah pasti serta dapat diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga jika materi yang
disajikan mengacu pada teori maka pengembangan
LKPD yang dilakukan telah sesuai dengan
Permendikbud. Menurut Sulastri (2017) materi yang
diterapkan dalam pengembangan LKPD harus
memiliki hubungan erat dengan lingkungan sekitar agar
peserta didik dapat melakukan pengamatan secara
langsung pada lingkungan sehingga peserta didik
mendapatkan pengalaman belajar sehingga dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Aspek
kedua yaitu kegiatan dan pertanyaan pada LKPD.
Kegiatan, arahan dan pertanyaan pada LKPD
memfasilitasi peserta didik untuk menemukan konsep.
Herianto (2020) menyatakan bahwa jika kegiatan pada
LKPD melatihkan peserta didik untuk menemukan
konsep materi berdasarkan lingkungan sekitar atau
kehidupan sehari-hari maka peserta didik akan terlatih
untuk mengkonstruk pengetahuan, menganalisis
masalah serta cara untuk mengatasi masalah tersebut.
Aspek ketiga yaitu kesesuaian LKPD untuk
melatihkan keterampilan proses sains. Pada LKPD
yang dikembangkan telah mencantumkan komponen
keterampilan proses sains integrasi dengan lengkap
meliputi: merumuskan masalah, mengidentifikasi
variabel, merumuskan hipotesis, merumuskan definisi
operasional variabel, merancang percobaan,
melaksanakan percobaan serta merumuskan
kesimpulan. Anggraeni (2020) menyatakan bahwa
LKPD dikatakan sesuai untuk melatihkan keterampilan
proses sains jika LKPD yang dikembangkan benar-
benar melatihkan keterampilan proses sains. Herman
(2015) menyatakan bahwa kesesuaian LKPD untuk
melatihkan keterampilan proses sains didukung dengan
kegiatan dalam LKPD yang berisi kegiatan ilmiah yang
dikembangkan sesuai dengan fakta, konsep dan prinsip
sains.
Tabel 6. Hasil Penilaian Validasi Syarat Konstruksi
LKPD “Perubahan Lingkungan” Berbasis CTL untuk
Melatihkan Keterampilan Proses Sains
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Berdasarkan Tabel 6, syarat ketiga yang dinilai
dalam LKPD berbasis CTL yaitu syarat konstruksi yang
terdiri dari 3 aspek yaitu: penggunaan bahasa, kalimat dan
daftar pustaka yang mendapatkan skor rata-rata kelayakan
syarat konstruksi 3,78 termasuk dalam kategori sangat
valid (Riduwan, 2013). Aspek pertama yaitu penggunaan
bahasa dalam LKPD tidak menimbulkan penafsiran ganda
serta istilah yang digunakan mudah dipahami dan
konsisten. Suwahru (2018) menyatakan bahwa dalam
penggunaan bahasa pada LKPD harus mudah dipahami
dan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik
sehingga seolah-olah peserta didik berkomunikasi
langsung dengan penulis. Aspek kedua yaitu penulisan
kalimat dalam LKPD menggunakan kalimat baku, mudah
dipahami dan tidak menimbulkan makna ganda. Untari
(2018) menyatakan bahwa LKPD yang baik harus
menggunakan bahasa yang komunikatif sehingga peserta
didik lebih mudah dalam memahami instruksi-instruksi
yang ada dalam LKPD. Aspek ketiga yaitu daftar pustaka
dalam LKPD yang dikembangkan telah menuliskan lebih
dari 3 (tiga) pustaka dan ditulis secara konsisten.
Tabel 7. Hasil Penilaian Validasi Karakteristik LKPD
“Perubahan Lingkungan” Berbasis CTL untuk











D. KARAKTERISTIK LKPD BERBASIS CTL
1. Learning
community












4 4 4 12 4 Sangat
valid
5. Pembuktian 4 4 4 12 4 Sangat
valid
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6. Simpulan 4 4 4 12 4 Sangat
valid
Skor rata-rata kelayakan aspek teknis 3,89 Sangat
valid
Skor rata-rata keseluruhan aspek 3,89 Sangat
valid
Berdasarkan Tabel 7, syarat keempat yang dinilai
dalam LKPD berbasis CTL yaitu karakteristik LKPD
yang terdiri dari 2 aspek yaitu: learning community dan
inquiry (identifikasi masalah, pengumpulan data,
pengelolaan data, pembuktian dan simpulan) yang
mendapat skor rata-rata kelayakan syarat karakteristik
LKPD 3,89 termasuk dalam kategori sangat valid
(Riduwan, 2013). Aspek pertama yaitu learning
community dalam LKPD melatihkan peserta didik
untuk belajar secara berkelompok sehingga
mengarahkan peserta didik melakukan diskusi untuk
menemukan konsep. Pada LKPD yang dikembangkan,
learning community dimunculkan dengan cara
memberikan petunjuk kerja sebagai pedoman cara
menyelesaikan kegiatan LKPD secara berkelompok.
Pembelajaran menggunakan model kelompok belajar
akan membuat peserta didik untuk meningkatkan
motivasi belajar serta dapat meningkatkan penguasaan
konsep dengan cara berdiskusi antar peserta didik
sehingga membuat proses pembelajaran lebih
menyenangkan. Komalasari (2010) menyatakan bahwa
agar mempermudah dalam menyampaikan materi
dalam pembelajaran yang bersifat kontekstual lebih
baik pembelajaran dilakukan dengan membentuk
kelompok belajar.
Selain learning community, komponen CTL yang
digunakan dalam pengembangan LKPD ini yaitu
kegiatan inquiry (identifikasi masalah, pengumpulan
data, pengelolaan data, pembuktian dan simpulan) dan
indikator keterampilan proses sains sebagai aspek
kedua yang dijelaskan dalam Tabel 8 berikut ini:
Tabel 8. Kegiatan Komponen CTL (Inquiry) dan



















Pembuktian Kegiatan yang dilakukan:
6. Menganalisis data
Kesimpulan Kegiatan yang dilakukan:
7. Merumuskan simpulan
Komponen inquiry yang dilakukan meliputi:
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
merumuskan definisi operasional variabel, merancang
percobaan, melakukan percobaan menganalisis data
dan merumuskan simpulan. Hal tersebut selaras dengan
Herianto (2020) yang menyatakan bahwa dalam LKS
yang dikembangkan, komponen inquiry dilatihkan
melalui kegiatan merumuskan masalah hingga
memperoleh kesimpulan. Pada kegiatan identifikasi
masalah, peserta didik diminta untuk merumuskan
masalah dan merumuskan hipotesis. Mubarokah (2019)
menyebutkan bahwa kegiatan merumuskan masalah
dan merumuskan hipotesis pada LKPD berhubungan
dengan kegiatan inquiry. Pada kegiatan pengumpulan
data dan pengelolaan data, peserta didik diminta untuk
merumuskan definisi operasional variabel, merancang
percobaan, dan melakukan percobaan. Pada tahap ini
bertujuan untuk mendapatkan segala informasi yang
dibutuhkan untuk proses penelitian. Pada kegiatan
pembuktian, peserta didik diminta untuk menganalisis
data yang telah diperoleh dengan dihubungkan dengan
konsep. Proses menganalisis data dilakukan dengan
cara menjawab pertanyaan pada LKPD yang
mengarahkan untuk menemukan konsep secara mandiri
sehingga lebih menguatkan pemahaman peserta didik.
Pada kegiatan kesimpulan, peserta didik diminta untuk
merumuskan kesimpulan sehingga peserta didik
memperoleh informasi mengenai penelitian yang telah
dilakukan. Berdasarkan uraian tersebut Lestari (2017)
menyatakan bahwa kegiatan inquiry mengarahkan
peserta didik melakukan penyelidikan, mengobservasi,
melaksanakan percobaan untuk mendapatkan data,
menganalisis dan menginterpretasikan data serta
membuat simpulan. Aspek kegiatan inquiry pada
komponen CTL sangat berhubungan dengan
keterampilan proses sains. Menurut Maison (2019)
metode inquiry melibatkan peserta didik dalam
aktivitas intelektual sehingga keterampilan proses sains
memiliki hubungan dengan motivasi peserta didik
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dalam proses belajar karena berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari (Maison, 2019). Assalma (2013)
menyatakan bahwa pengembangan LKPD dengan
dilakukan kegiatan proyek, peserta didik lebih mudah
untuk menguasai materi.
Berdasarkan hasil validitas LKPD yang telah
dianalisis dari rata-rata pada setiap aspek berdasarkan
syarat teknis, syarat didaktik, syarat konstruk dan
karakteristik LKPD mendapatkan skor rata-rata
keseluruhan aspek yaitu 3,89, dapat diketahui bahwa
pengembangan LKPD “Perubahan Lingkungan”
berbasis CTL untuk melatihkan keterampilan proses
dinyatakan valid serta siap untuk diuji cobakan karena
telah memenuhi syarat teknis, syarat didaktik, syarat
konstruk dan karakteristik LKPD.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
disimpulkan bahwa Pengembangan LKPD “Perubahan
Lingkungan” Berbasis CTL untuk Melatihkan
Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas X SMA
yang dikembangkan berdasarkan skor syarat teknink 4,
syarat didaktik 3,89, syarat konstruksi 3,78 dan
karakteristik LKPD 3,89 dengan kategori sangat valid
sehingga pengembangan LKPD yang dilakukan
dinyatakan layak secara teoritis ditinjau dari aspek
kevalidan.
SARAN
Pengembangan LKPD “Perubahan Lingkungan”
Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL)
untuk Melatihkan Keterampilan Proses Sains Peserta
Didik Kelas X SMA yang telah dilakukan perlu diuji
cobakan kepada peserta didik untuk mengetahui
kepraktisan dan keefektifan LKPD dalam pembelajaran.
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